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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa masih 

banyak siswa terlihat kurang mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Mulai dari muncul 

rasa takut, khawatir, kurang percaya diri, gugup sehingga bicara kurang lancar saat berinteraksi 

dengan teman-temannya. Hal tersebut menjadi gejala mempunyai masalah kecemasan sosial. Padahal 

interkasi sosial sangat penting dalam kehidupan. Interaksi sosial yang kurang baik, akan berdampak 

negatif pada diri sendiri dan orang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bimbingan 

kelompok teknik psikodrama untuk menurunkan kecemasan sosial siswa X TGB 1 SMK Negeri 1 

Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif teknik eksperimen dan 

menggunakan desain one group pretest postest dengan subyek penelitian siswa kelas X TGB 1 SMKN 

1 Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus yaitu membuat instrumen berupa angket 

kecemasan sosial untuk menjaring siswa yang mengalami kecemasan sosial, menggunakana RPLBK, 

skenario psikodrama, kuisioner setelah pemberian perlakuan psikodrama. Dalam penelitian ini sampel 

sebanyak 7 siswa dari kelas X TGB 1 yang terdiri dari 33 siswa SMK Negeri 1 Kediri. Proses analisis 

menggunakan Korelasi Product Moment dan Uji-t. Rata-rata hasil pretest sebesar 87,4286 dan postest 

sebesar 61,1428. Hasil pengujian hipotesis dengan Uji-t menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 

antara bimbingan kelompok teknik psikodrama terhadap penurunan kecemasan sosial siswa kelas X 

TGB 1 SMK 1 Kediri. Hasil Uji-t tersebut diperoleh 7,592 dan t tabel 1,943. Hal tersebut artinya t 

hitung lebih besar dari t tabel dengan taraf signifikan 5% (0,05). Maka hasilnya Ho ditolak yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik psikodrama terhadap 

penurunan kecemasan sosial siswa kelas X TGB 1 SMKN 1 Kediri tahun pelajaran 201/2017. 

 

 

KATA KUNCI  : Bimbingan Kelompok Teknik Psikodrama, Kecemasan Sosial 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Menurut Prawoto (2010:1) Kecemasan 

sosial merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu keadaaan 

cemas (anxiety) yang ditandai dengan 

ketidaknyamanan emosional, rasa takut 

dan khawatir berkenaan dengan situasi 

sosial tertentu. Dalam bahasa yang lebih 

sederhana, kecemasan sosial adalah 

perasaan malu dinilai atau diperhatikan 

oleh orang lain karena adanya prasangka 

bahwa oranglain menilai negatif terhadap 

dirinya. Menurut World Psychiatric 

Association, 3% sampai 15% dari populasi 

global dapat dianggap sebagai penderita 

kecemasan sosial, tetapi jumlah ini hanya 
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25% dari mereka yang memutuskan untuk 

konseling atau terapi psikologis. Menurut 

Murphy (dalam Prawoto, 2010:2) beberapa 

ciri dari orang yang mengalami kecemasan 

sosial adalah takut bertanya kepada orang 

asing, takut berbicara pada orang yang 

kedudukannya lebih diatasnya, takut tampil 

di depan publik, atau bahkan takut makan 

atau minum di tempat umum. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh penulis di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 

Kediri, diperoleh informasi yang 

menyatakan bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kecemasan sosial mulai 

dari kecemasan yang tingkat rendah hingga 

kecemasan yang tingkat tinggi. Hal ini 

dapat diamati pada saat kegiatan konseling 

individu dari beberapa siswa dan ketika 

sedang memberikan layanan Bimbingan 

dan Konseling (BK) secara klasikal. Dari 

hal tersebut ada banyak siswa yang 

mengalami kecemasan, terlihat pada saat 

proses interaksi dengan teman sebaya, 

proses konseling individu dan mengikuti 

kegiatan layanan Bimbingan Konseling di 

kelas. Siswa terlihat gugup, tegang dan 

bingung saat berbicara. 

Kecemasan sangat berdampak negatif 

bagi yang mengalami dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Gui (dalam Prawoto, 

2010:2) seseorang yang mengalami 

kecemasan sosial yang begitu parah akan 

mempengaruhi perilakunya secara 

dominan. Mereka merasa cemas ketika 

berhadapan dengan orang lain seperti 

berpidato, memimpin suatu kelompok, atau 

berbicara dengan orang asing bahkan yang 

sudah dikenalnya. Meskipun banyak dari 

orang-orang ini sadar akan disfungsi dari 

perasaan dan tindakan mereka, mereka 

tidak mampu melakukan apa pun untuk 

menghentikannya. Kecemasan sosial 

berkaitan dengan rasa takut akan dihakimi 

oleh orang lain serta risiko menjadi malu 

atau dipermalukan dalam beberapa cara 

oleh tindakan sendiri. Seseorang yang 

mengalami kecemasan sosial pada 

dasarnya tidak percaya diri untuk 

berinteraksi dengan orang lain, merasa 

bahwa mereka akan melakukan sesuatu 

untuk mempermalukan diri mereka sendiri, 

atau orang lain akan menghakimi mereka 

terlalu keras dan kritis. 

Fenomena kecemasan sosial dengan 

mudah dapat terjadi karena setiap orang 

memiliki kecenderungan untuk mengalami 

masalah tersebut, akan tetapi tingkat 

kecemasan sosial setiap orang berbeda-

beda. Seseorang yang memiliki kecemasan 

sosial akan cenderung cemas dan tidak 

nyaman ketika berhadapan dengan orang 

lain, yang disertai dengan perasaan malu, 

takut, karena berpikir sesuatu yang buruk 

akan terjadi. Menurut Segrin (dalam 

Ndoily dkk, tanpa tahun) orang yang 
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menderita kecemasan sosial sering merasa 

tidak termotivasi untuk terlibat dalam 

interaksi sosial dengan orang lain. Orang 

dengan kecemasan sosial merasa mereka 

akan menghambat komunikasi mereka dan 

orang-orang yang ada di sekitar mereka 

karena kegugupan yang mereka alami. 

Kecemasan sosial akan memberikan 

dampak negatif yang sangat serius apabila 

tidak segera diberikan penanganan. Salah 

satu dampak negatif tersebut adalah 

menurunnya rasa percaya diri dan 

terhambatnya proses belajar siswa. Oleh 

karena itu diperlukan cara yang tepat untuk 

membimbing dan membantu dalam 

menangani atau mengurangi kecemasan 

sosial pada siswa, baik oleh pihak keluarga 

maupun pihak sekolah. Orang tua dapat 

membantu permasalahan pada anak yang 

mengalami kecemasan sosial dengan cara 

tidak memberikan tekanan pada diri anak. 

Pihak dari sekolah yang berkompeten 

dalam menangani permasalahan tersebut 

adalah konselor sekolah, agar 

siswamempunyai keberanian melakukan 

kebaikan dan lebih percaya diri dalam 

menghadapi situasi sosial. 

Bimbingan dan konseling merupakan 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam upaya 

mecapai optimalisasi potensi yang ada 

pada diri peserta didik dengan 

memanfaatkan berbagai layanan yang telah 

tersedia. Salah satu layanan yang ada 

dalam bimbingan konseling adalah 

Layanan Bimbingan Kelompok. Menurut 

Romlah (2006: 3) bimbingan kelompok 

adalah proses pemberian bantuan yang 

diberikan pada individu dalam situasi 

kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan 

untuk mencegah timbulnya masalah pada 

siswa dan mengembangkan potensi siswa. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa 

sebagai salah satu teknik bimbingan, 

bimbingan kelompok mempunyai prinsip, 

kegiatan, dan tujuan, yang sama dengan 

bimbingan. Dalam bimbingan kelompok 

ada beberapa teknik didalamnya. Salah 

satu teknik dalam bimbingan kelompok 

yang tepat dalam permasalahan kecemasan 

sosial adalah teknik psikodrama.  

Teknik psikodrama merupakan salah 

satu teknik yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan pribadi yang 

berkaitan dengan masalah psikologis. 

Psikodrama bertujuan untuk terapi dan 

penyembuhan. Menurut Semium (dalam 

Sholikhah, 2013:8) psikodrama merupakan 

dramatisasi dari konflik-konflik yang ada 

didalam batin agar peserta didik dapat 

merasa nyaman dan dapat merubah 

perannya sesuai dengan yang diharapkan 

dalam kehidupan nyata. Di dalam 

psikodrama individu memerankan situasi 

dramatis yang dialaminya pada waktu 

lampau, sekarang dan antisipasi waktu 
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mendatang.Teknik psikodrama dilakukan 

dengan permainan peran sehingga 

membantu peserta didik untuk 

mengungkapkan perasaan-perasaan, 

kemarahan, agresi, kesedihan dan perasaan 

bersalah. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh Moreno (dalam Sholikhah, 2013:8) 

melalui bermain peran seseorang dibantu 

untuk mengungkapkan perasaan-perasaan 

tentang konflik, kemarahan, agresi, 

perasaan bersalah dan kesedihan. Pendapat 

tersebut dapat dimaknai bahwa emosi yang 

ada dalam diri peserta didik diungkapkan 

ketika peserta didik memainkan drama, 

dengan demikian peserta didik dapat 

melihat dan mengetahui keadaan dirinya 

melalui permainan peran yang diperankan 

sesuai dengan keadaan dirinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut maka peneliti dapat mengambil 

keputusan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Bimbingan 

Kelompok Teknik Psikodrama Untuk 

Menurunkan Kecemasan Sosial Kelas X 

TGB-1 SMK Negeri 1 Kediri”. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  “Apakah ada pengaruh 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

terhadap menurunya kecemasan sosial 

siswa kelas X TGB1 SMK Negeri 1 

Kediri”. 

 

II. METODE 

Menurut Sugiyono (2016:61) variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai vaiasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini mempunyai dua variabel 

yang khas yaitu variabel bebas 

(Independent Variabel) dan variabel terikat 

(Dependent Variabel).  

Berdasarkan pengertian tentang 

variabel penelitian, maka variabel dalam 

penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

a. Variabel bebas (X) : Bimbingan 

kelompok teknik psikodrama 

b. Variabel terikat (Y) : Kecemasan 

Sosial 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses 

menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menemukan keterangan mengenai apa 

yang ingin diketahui. Menurut Sugiyono 

(2016:14) metode penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik 
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dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.  

Teknik dalam penelitian ini 

menggunakan teknik eksperimen. Dalam 

penelitian eksperimen ada perlakuan 

(treatment). Teknik pendekatan 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Dalam teknik eksperimen ada beberapa 

macam teknik didalamnya, salah satunya 

adalah Pre-Eksperimental yang akan 

menjadi sebuah teknik yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

one group pretest-postest pengukuran 

dilakukan 2 kali, sebelum penelitian dan 

sesudah penelitian. Kemudian dari 

keduanya dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan atau tidak, 

untuk membuktikan hipotesis (Sugiyono, 

2016: 110). 

Sugiyono (2016: 117) mengatakan 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

merupakan keseluruhan dari subyek fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi fokus penelitian adalah siswa 

kelas X TGB 1 SMK Negeri 1 Kediri. 

Fokus subyek penelitan adalah beberapa 

siswa yang mengalami masalah kecemasan 

sosial dalam kategori tinggi dalam kelas 

tersebut. 

Menurut Sugiyono (2016: 118) sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel merupakan bagian dari 

populasi. Agar sesuai maka sampel diambil 

sebagian dari populasi dengan cara tertentu 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 7 siswa 

dari kelas X TGB 1 SMK Negeri 1 Kediri. 

Menurut Sugiyono (2016: 118) teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. 

Nonprobability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/ kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan Nonprobability Sampling 

dengan teknik Purposive Sampling. 

Menurut Sugiyono (2016: 124) teknik 

purposive sampling adalah teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu karena 

teknik ini lebih cocok digunakan untuk 

penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi. 
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Peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling karena dalam penelitian ini 

sampel benar-benar dipilih untuk dijadikan 

obyek penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti mengenai 

kecemasan sosial, maka sampel sumbernya 

adalah siswa yang benar-benar mengalami 

kecemasan sosial. Sampel yang dipilih 

adalah 7 siswa dari kelas X TGB 1 

yangberjumlah 33 siswa dalam 1 kelas. 

Kelas ini dipilih karena menurut obsevasi 

kecil yang dilakukan peneliti terdapat 

beberapa siswa mengalami gejala 

kecemasan sosial. Sehingga perlu bagi 

pInstrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket. Angket 

disusun dengan menjabarkan variabel-

variabel yang ada menjadi indikator-

indikator/ sub variabel. Dan oleh peneliti 

indikator-indikator/ sub variabel ini 

dijabarkan menjadi sub-sub variabel dan 

kemudian dijadikan instrumen dengan cara 

dikembangkan menjadi butir-butir 

pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden dengan memberikan tanda cek 

(√) pada kolom yang sesuai dengan 

responden.  

Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan 

skala Likert. Menurut Sugiyono (2016: 

134) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, persepsi seseorang/ 

sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dalam penelitan ini responden 

diminta untuk memilih tiga alternatif 

jawaban. Skala disajikan dalam bentuk 

pernyataan favorabledan unfavorable. Skor 

yang diberikan bergerak dari 1 sampai 3. 

Bobot penilaian pernyataan ini yaitu: 

Selalu =  3, Kadang-kadang = 2, Tidak 

Pernah = 1. 

Dalam pembuatan angket ini, penulis 

mengadopsi dari sebuah skripsi kemudian 

dikembangkan sendiri menjadi instrumen 

angket yang sesuai dengan harapan 

penulis. Pengadopsian angket tersebut 

diambil dari potongan skripsi dari intenet 

yang hanya tercantum Bab III saja dan 

tanpa diketahui penulisnya. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket tertutup. Yaitu angket yang 

disajikan sedemikian rupa sehingga 

responden membaca petunjuk pengisian 

dan memberikan tanda pada tempat atau 

kolom yang sesuai atau dengan kata lain 

responden tinggal memilih jawaban yang 

telah disiapkan. Selain itu metode angket 

digunakan dalam penelitian atas dasar 

petimbangan:  

a. Metode angket dapat diberikan secara 

serempak kepada responden. 

b. Metode angket digunakan untuk 

menentukan siswa yang akan dijadikan 

obyek dalam bimbingan kelompok 

teknik psikodrama. 
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Menurut Sugiyono (2016: 173) valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Sebuah tes dikatakan valid apabila 

tes tersebut mengukur apa yang telah 

hendak diukur.  

Menurut Sugiyono (2016: 173) suatu 

instrumen dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam penelitian jika 

dinyatakan valid. Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Validitas berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan cara 

menguji validitas yaitu dengan mengukur 

korelasi antara butir-butir pernyataan 

dengan skor pernyataan secara 

keseluruhan. Dalam perhitungan validitas 

penulis menggunakan rumus korelasi 

Product Moment karenauntuk 

memudahkan penulis melakukan 

perhitungan validitas, rumusnya sebagai 

berikut: 

              

  ∑     ∑     ∑  

√[    ∑      ∑  
 
][    ∑      ∑   ]

 

Reliabilitas instrumen adalah syarat 

untuk pengujan validitas instrumen. 

Reliabilitas adalah ukuran yan 

menunjukkan konsistensi dari alat ukur 

dalam mengukur gejala yang sama dilain 

kesempatan. Menurut Arikunto (dalam 

Lestari, 2014: 46) reliabilitas adalah 

instrumen yang cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen itu sudah baik. 

Menurut Sugiyono (2016: 174) instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Reliabilitas instrumen dari 

penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus koefisien Alpha (α) 

dari Cronbach. 

             [
 

   
] [   

∑    

∑   
] 

Jumlah varians bulir :  ∑     
∑     

  ∑  
 

 

 
 

Total varians :    = 
∑    

  ∑   

 

 
 

       : db = n –2  

Pada suatu penelitian, dituntut adanya 

metode pengambilan data yang digunakan 

dan harus dipenuhi secara tertib, karena 

pada umumnya setiap alat atau metode 

pengambilan dan mempunyai panduan 

pelaksanaan.  

Langkah-langkah pengumpulan data 

pada penelitian ini ada empat tahapan. 

Berikut jabaran dari masing-masing tahap 

pengumpulan data:   

a. Menyebarkan angket kepada sampel 

untuk diujicobakan. 

b. Menghitung validitas dan reliabilitas. 

c. Dari penghitungan validitas dan 

reliabilitas kita bisa mengetahui 
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pertanyaan yang tidak valid dan tidak 

reliabel 

d. Menyebarkan angket kepada responden 

yang akan diteliti 

e. Menjaring siswa dengan menghitung 

dan melihat skor interval 

f. Memberikan perlakuan dengan layanan 

bimbingan kelompok teknik 

psikodrama. 

g. Setelah itu, menyebarkan angket 

kembali kepada sampel (angket 

postest). 

h. Melakukan penghitungan dengan 

rumus t-test. 

i. Menarik kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2016: 207) analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.  

Tahap analisa data adalah tahap 

pengolahan data untuk pengambilan 

kesimpulan, tahap analisa data erat 

hubungannya dengan statistik. Hal ini 

sesuai dengan Hermawan (dalam Rahayu, 

2017: 45) “dalam penelitian statistik 

merupakan suatu bagian yang tak 

terpisahkan dalam kegiatan evaluasi”. 

Statistik merupakan alat untuk 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan 

erta menganalisis data agar dapat 

memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian 

ini menggunakan statistik inferensial, yaitu 

menguji hipotesis ada atau tidaknya 

pengaruh bimbingan kelompok teknik 

psikodrama terhadap penurunan 

kecemasan sosial. 

Analisis satistik inferensial digunakan 

untuk mendiskripsikan pengaruh 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

untuk menurunkan kecemasan sosial siswa, 

teknik statistik inferensial menggunakan 

langkah uji-t. Seperti pendapat yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2013: 23) 

“uji-t digunakan untuk mengetahui apakah 

dua kelompok sampel yang sama memiliki 

perbedaan yang signifikan”. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji-t paired sample t 

test, karena teknik ini membandingkan 

antara dua mean (rata-rata) untuk 

menentukan apakah perbedaan rata-rata 

tersebut nyata atau tidak. Berikut rumus 

uji-t yang digunakan (Arikunto, 2013: 

125). 

  
  

√
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Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebasnya berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

terikatnya. Untuk mengetahui signifikan 

atau tidak maka digunakan probability 

sebesar 5% (a = 0,05). Dengan aturan 

sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 269) 

a.         ≥         taraf signifikan 5%, 

maka    ditolak (ada pengaruh). 

b.         <         taraf signifikan 5%, 

maka   diterima (tidak ada pengaruh). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

1. Prosedur Analisis Data  

Tahap analisa data adalah tahap 

pengolahan data untuk pengambilan 

kesimpulan, tahap analisis data erat 

hubungannya dengan statistik. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hermawan 

(dalam Rahayu, 2017: 53) menyatakan 

bahwa “dalam penelitian statistik 

merupakan suatu bagian yang tak 

terpisahkan dalam kegiatan evaluasi”. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

data korelasi product moment. 

Analisis statistik inferensial digunakan 

untuk mendiskripsikan pengaruh 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

untuk menurunkan kecemasan sosial siswa. 

Teknik analisis statistik inferensial 

menggunakan langkah uji-t. Seperti 

pendapat yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (dalam Rahayu, 2017: 53) “uji-t 

digunakan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel mempunyai perbedaaan 

yang signifikan. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi dari 

penelitian telah menyebar secara normal. 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode kolmogorov 

Smirnov. Alasan peneliti menggunakan 

metode ini karena data peneliti merupakan 

data interval. Data dikatakan terdistribusi 

normal jika nilai signifikansi (asymp sig 2 

tailed) > 0,05%. Dan jika nilai signifikansi 

(asymp sig 2 tailed) < 0,05% maka data 

tidak terdistribusi normal. Dari output 

dibawah ini dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi (asymp sig 2 tailed)pretest 

0,983 dan postest 0,775 karena nilai 

signifikansi data tersebut lebih besar dari 

0,05 maka data tersebut dikatakan normal. 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Pretest Postest 

N 7 7 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 87,4286 61,1429 

Std. Deviation 5,79819 8,95225 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,175 ,250 

Positive ,175 ,250 

Negative -,134 -,129 

Kolmogorov-Smirnov Z ,463 ,661 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 ,775 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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b. Uji Homogenitas  

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Perilaku Kecemasan Sosial 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,928 1 12 ,113 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai levene statistic 

sebesar 0,113 dan lebih dari 0,05 sehingga 

data nilai pretest dan postest bersifat 

homogen. 

2. Hasil Analisis Data  

Pengujian hasil data tersebut 

menggunakan teknik uji paired sample t-

test dengan bantuan SPSS versi 21 maksud 

menggunakan teknik ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh atau tidaknya 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

untuk menurunkan kecemasan sosial siswa 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Correlations Data Kecemasan Sosial Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Bimbingan Kelompok Teknik Psikodrama 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest – 

Postest 
26,28571 9,15995 3,46214 17,81417 34,75726 7,592 6 ,000 

 

Berdasarkan tabel di atas yang 

menggunakan SPSS versi 21 dengan 

menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai t hitung sebesar 7,592. 

3. Interpretasi Hasil Analisis Data  

Dari hasil perhitungan t hitung sebesar 

7,592 kemudian dibandingkan dengan 

angka t tabel sebesar 1,943 yang diperoleh 

dari df (7-1) = 6 taraf signifikasi 5%. 

Hasilnya tersnyata t hitung lebih besar dari 

t tabel yaitu 7,592 >1,943 sehingga 

perhitungan signifikan. 

 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji adalah 

“Adanya pengaruh bimbingan kelompok 

teknik psikodrama terhadap penurunan 

kecemasan sosial siswa kelas X TGB 1 

SMK Negeri 1 Kediri”. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis diperoleh hasil t hitung 7,592 

dan t tabel 1,943 sehingga 7,592 >1,943 

pada taraf signifikasi 5 % Ho ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh bimbingan kelompok teknik 

psikodrama terhadap penurunan 

kecemasan sosial siswa. Berikut ini tabel 

signifikasi: 
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Tabel 4 

Tabel Signifikasi 

N 
T 

hitung 
T tabel Sig 5% Hipotesis 

7 7,592 1,943 Sig  Ha diterima 

Ho ditolak  

 

B. Simpulan 

Berdasarkan proses dan keseluruhan 

hasil penelitian tentang penerapan 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

untuk menurunkan kecemasan sosial siswa, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

terhadap menurunya kecemasan sosial 

siswa kelas X TGB1 SMK Negeri 1 

Kediri. Setelah diberikan bimbingan 

kelompok teknik psikodrama, kecemasan 

sosial siswa mengalami penurunan dari 

hasil sebelum dan sesudah diberikan 

treatment. 
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